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ABSTRAK

Peranan tanal sangar penting pada suam pekerjoan konstraksi, baik sebagal Bolun
keenstruksl mangan sebagai pendukng Sonsteoksi, Apabile kensireksi dibangun pada tanal
funak xeperti comah fempung lunak, maka tanah tersehbit memberiban permuasalahan
tevsendirt ferhadap pembansunan bonsieaksd, Uitk seeningharban bekaatan toal fersefu
difikukan wvaka gtobilisasi ranah dengan menembalban sabus kelapa sawit pada tapal;
tevsehul, Dalmm perelition ini sabut kelgpe sawlt dicampurkan dengan kadar £,3%, 3.5%,
3.5% dan 4,5% davt berat bering tamal fempung. Uniek mengetafid besarma hebuatan
fanalr dilakuwkan pengeijian geser fdivect shear test) dan pengufian kuat tekan fanah (UCS),
Pemberuian ampas seral sawil memberilan pengareh terfadicp nifai fuet Kvat Ceser Tanal
() dan Koae Tekan Bebas jgu). Pada kadae 4.5% oilal Kuat Geser Tanalt (v} dan Kuad
Tekan Sebas (gu) memiliki nifal vang paling besar dengan nifed Kwal Geser Tunah §x)
20,748 kN membertkan benaikan sebesar 537,083% dari tanah sl fanp COmpuran
seehmphan wilid Kuat Tekan Bebas selwesar 34,254 kN memberikn kenaikan sebesar
TEIER dort tonah asli fanpa campiran,

Kara Kunel! Tawal lemping, Serar sawil, Kekuarn fanak

ABSTRACT

Soil has g very significant role in constriction works, boty ax the main composition and
supporiing matevial. {f the consfruction {5 build on a soft sodl like sofi cfay, then it will give
probiem fo the consirnction building. To tncrease the strength of soil, soil stabilization is
dome v adeding palm pudp fibers fnto the soil. fr this stwdy, the percentoges of palm pulp
Jibers prixed e § 5%, 2.3%, 3.5%, and 4.5% out of soft clay dey weight. To know the
strempdh of g, divect shear fest and unconfined compressive sirength (UCS) fest, The mixing
of padin pustp fibers affecis the vadne of Soal Shear Strength x) and Unconfined Compressive
Stremgth (gl Ch the fevel of 4,52, the Soll Shear Strengil (s} and Uneonfined Compressive
Srrevngth fon) fave the Wppesr valne, The Soll Shear Steengih o) of 129748 A" showed o
eise of SIT083% i wemiced sofl, while tie Uneonfined Compressive Strength of 34,234
ievim® showed a rise af TU RN in wndivturted soil

Kev Wards: Clay, Palm paelp fikers, Strengih of soil
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PENDAHULUAN

Peraman  tanah  sangat  penting  pada
suafu pekeraan  konstruks;, bak  schagm
bahan
pendukung  konstruksi. Tetspi suatn saat

konstruksi  maupun sebugai

dihadapkan pada  suate pilihan  untok
membangun suatu bangunan i daerah vang
ielah ditentukan lokasinva, sedangkan lokasi
lersebui

menguniungkan

aeoteknis kurng
tanah  lempung
lunak, Hal utama yang menjadi kendala

secand

sepert

fechanvakan tanah fempung adalab sangat
dipengarahi oleh kadar air, dava dukung
rendah, permeabilitas rendiah  dan proses
komsolidasi lambat, Untuk mengatas: hal im
salah satu cam adoloh denpan perbukan
tanah atau dischut stabilisasi tanah,

Felapa
perkebunan yvang sedung dikembangkan d
Kepulauan Bangks Belitung, Bagian dan
fanaman  kelapa sawit hampir semuanya
dapat dimanfoatkian.  Sabut kelapa sawit
vang telal diperas minyaknya dapat pula
dimum{aatkan. Selama ind sabut

sawill  merupakan

Jemis

kelapa
sawit  banyak digunakan kembali schaga
pupuk organik. Mamun saat ini, semakin
banyak badan  yang mengembangkan
pemanfsatan  sabut Kelapa suwit,  Badan
Pengkapian  dan Penerapan Teknobog
(BPFTY mengembangkan
plywood kompaosit serat sabut kelapa sawit,
teknologi  hrket encrgi, seria pemanfaatan
sabut sawit untuk kegiotun revegetasi lahan
pasca lambang. Serat sabul kelapa sawi

teknologi

memiliki suaty  nila kebkuatan tersemdird,
sehinggn apabila disstukan  fempung lunak,
maka serat tersehut dapat meningkatkan
nilal kekuvatan anah vang meliput  kuan
geser tanah dan kuat tekan tanah.

Pada penelitian ini akan dibandingkan
antars kekuatan tanah ash dengan tanah asl:
yang sudah dicampur
denpan kadar 1,.3%, 2.5%, 3,5 % dan 4.3 %
dan berst kering  tanah lempung, schingga

sabui kelapa sawil

didapaikan kadar sabul kelapa sawil yang
memberikan nilai  kekwatan tanah  yang
paling optinal.

TINJALAN PUSTAKA

Klasifikazi Tanah Berdasarkan Unified
Syistem

Bowles (1993, tanah
ditentukan  lewat simbol kelompok  yang
tevdin dari schuah  prefiks  dan  schuah
sufiks, Prefiks menunjukkan jenis tanah
rama dan sufiks menunjukkan
subkelompok, sesuai dengan Tabel 2.1

Tabet 2.1, Sumbaol kelovmpok tanah

Menurut

Jemg Prenks | Subkelompoek | Sufiks
Tanih
Gradasi bak W
Kerikil i Caradasi buruk P
Pazir 5 Berlanau M
Berlempung C
Lanau M
Lempun i C WL=5) persen L
Crganik ia} WL=50) persen H
Cambut Pt

Sumber - Bowles, 1903

Suatu tanah berpradasi baik atau tidak
sepnpam apabila terdapat distribus yang
merata dar whuren- nkumn butir yang ada,
sedangkan sunty tanah dischut bergradas:
buruk atau seragam apabita contoh vang ada
sebagian besar terdivi dan same  ukuran
butiran atau kurang dalom ukuran buliran
lerteni,
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Distribusi Ukuran Butir

adalah
penentuan perseniase berat butiran pada satu

Amnalisis  ukuran  buliran
wmt  saringen,  dengan wkuran diometer
lubang tertenme. Besamya butiran dijadikun
dasar untuk pemberian nama dan klasifikasi

tanal.
1. Tanah Berbutir Kasar

[Mstribusi butr  dan
berbutir kasar dapat ditentukan dengan cara
penyaringan, Tanah benda uji disaring lewat
sty set saringan yaitu nomar 10, 240, 40, &0,
140, dan 200, Berat tertahan saringan
nomor [0 20, 40, 60, 140, dan 200 berturut-
turut masing=masing adalah : b1, b2, b3, ba,
b3, dan bo gram. Seperti dijunjukkan pada
Tabel 2.2

Tabel 2.2, Jumlal Berat Bagian Lolos
Masing=masing Saringan

ukuran tanah

Barinpan | knran Berat Rerat | Peren
burir rerfahan lodns lelas
fmun) Saringan | Sumgan | (o)
gl {14}
Vil 16,063 [ cl
Net 1 360 [ £l
Na Al DAL b3 %
Xo. 50 B30 | bs P
Mo B0 (L N - e3
Mo 120 0,106 b4 of
Mo 20 Ba75 L7 &7
Beryt (B2=W-3h
Butiran
=075
mim
Jumlzh W=

Sunthver : Bowles, 1993
Berar benda uji kering oven dapat dihitung
memakal rumus -
W= Bo(1+w) (1
dengan
W : Berat benda uji kering oven (g)
Ho : Berut bends ujl yang dipenksa (g

w oo Kadur ar (%)

Berar lolos saringan dibitung dengan

Purmus @

el ="

¢ =¢l +bl
€l =2 4-b2
cd =¢34+ bl
cd =4+ b
ch =¢5+ b3
¢T =¢h+bh

Selanjutnye dibitung  persentase  berat
lewat sarimgan ferhadap berat kering selurub
conioh tanah vang diperiksa (W) dengan
preTsaman ;

W w100 (21
dengan
¢ ¢ beral lewart sanngan (g)
W berat kering total tonsh yeng diperkss
(gl

Setelah e dibust grafik vaitu sumbar
pabungan dan hasil-hasil analisa pada b dan
¢ tersehut di atas dalam  prafik vang
menunjukkan hubungan antara ukuran batir
dalam mm (sebagai absis  dalam skala
logarnitma)  dan  persentase  lebih kecil
(sebapem ordinal)k

2 Tanah Berbutir Halus

[nstrihus: wkoran butiran dar tanah
berbutit halus atan bagian berbutit halus
dart tangh herbutir kasar, dapat ditentkan
dengan cara analisis hidrometer.

Cara  hidmmeter  vaimn  dengan
memperlihatkan berat jenis suspens) yang
tergantung dan beral butican wnah dalam
suspensi pady wakty tertentu. Nilai DID =
{14 mum artinys 11 % dan berat butiran total
herdiameter kurang dan 0.4 mm. Ukurans
ukuran vang lain seperti 30, 60 dapat
didefinisikan sepern di atas, Ukuran=ukuran
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D10 didefimsikan sebaga vkurnn efektf
(effective size), Kemiringsn dan  bentuk
wmum  dam kurva distribusi dapat
digambarkan oleh koefisien keseragaman
{eoehcient of uniformity ), Cu. dan koefisien
gradosi (koeefisient of gradation), Ce. vang
diberikin menurut persamaan :

Cu =D60/ DIO (1
( D30)
Tl el i4)
(DB0Y D 0)

Tanth hergradesi baik jika mempunyai
kocfisient gradasi Cc antara 1 sampai 3
dengan Cu lebih besar dari 4 {untuk kerikil)
dan Cu lebil besar dari & (untuk pasie) dan
tamah disebul berpradas: sangat baik bila Cu
=18

Pemeriksaan Batas Konsistensi

Jika tunah  berbutrr  halus  dicampur
dengan air kemudian dikeringhkan sediki
demni sedikit, maka air akan mengalami
beberapa keadaan dari keadaan cair sampai
keadaan padat,

1. Batas Cair (Liguid Limir)

Hardiyatme  (1992)  mendefinisikun
batas cair (L), sehagai kadar air tanah pada
batas antara  kesdaan cair dan keadsan
plsstis, yaitu batas atas dari daerah plastis,
batas  ecair bigsanya  diteptukan  dan
pengujion Caspprande (1948), Contol tanah
dimasukkan  dalam cwwsn dengan Gogg
kirakirz B mm. Kemudian dibuost  slur
dengan grooving toal tepat di tengah=tengzah
cawan  hingga  menyentuh  dasarmya,
Selanjutivva . dengan alal penggetar, cowai
diketuk=ketukkan pada landasannyva dengan
g jatuh | om. Persentasi Kedar air vang
ditutuhkan untuk menuup celah sepanjang

12,7 mm pade dasar cawan, sesudah 25 kali
pukulan  didefinisikan sebagai batas cair
tanah,

2. Batas Plastos (Plasie Limit)

Hardivammoe (1992 mendefinisikan
batas plastis (PLL sebagai kadar air pads
kedudukan antars daerah plastis dan semi
padat, vaitu perscntase kedar mr dimana
tanak gan  diameter silinder 3,2 mm
mulai Fetak=retak ketika dipulung.

3. Batas Susut (Sheinkage Fivit)

Hordivatmo  {1992)
hatas susul (SL), sebaga kadar mr padae
kedudukan antara dacrah semi padat dan
padal, vaitu persentase kodar air dimang
pesguringan  kadar air - selanjuinya  fidak
mengakibatkan perubahan volume lenahnva,

mendefinistkan

percobaan im dilakekan  dengan cawan
porsehn diameter 444 mm dengan tingge
12,7 mm. Bagian cawan dilapisi dengan
pelumas dan  diisi dengan tanah  jenuh
sempurna.  Kemudian  dikeringkan  dalam
ditentukin dengan

over. Wolume

mencelupkannya dalam wir raksa.

4. Indeks Plastisitas (Plasticiiy Irdex)

Hardiyatmo  (1992)  mendefinisikan
Ieceks Plastisitas (1P adalah selisih batas
cair dan batas plasts,

IP=LL—PL (3}

Batasan mengenal indeks plastis, sifat,
macam tanah dan Kohesinya diberikan oleh
Alterberg terdapat dalam Tabel 2.3, Bowles
(1993},  menyvalakarr  babwa  indeks
plustisitas (1P meropakon mifad yang
terpenting dalam indeks konsistensi tansh.
Semakin besar nilai 1P suatu tanah lempang,
semitkin bhesar pula masalah  vang
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dittmbulkzn  oleh  tanah  tersebut  dalom
bidang konstruks:.
Tabel 2.3 Nilai indeks plastisitas dan
e fanh
Ir ey Macam =t
{84 Sifat i Kaohesi
[1] Mon Plastes Pusir T
<7 Plastisitas L Kohesil
rendah Kohesil
7=17 | Plastisitas Lempany | sehagian
sedang herlanan | Kohesif
=17 | Plastisitas Lempung
Hngg K odwsaf’
Swmber - Hardivaimn, 062
Pemadatan Tanah
Mentrut Hardivatmo (1992}

pemadatan didefinisikan sebagal peristiva
berambahnya volume kenng obeh beban
dinamis: Tanah lempung yang dipadatian
dengan cara vang benar akan membenkan
kuat geser yang tingpi. Stabilitas terhadap

kembang susul  tergantung  dari jenmis
kondungan muineralnye.  Sebagm  confoh.
lempung nicRbmanoriilonite akun

mempunysl kecenderungan yung lebih besar
terhadap  perubahan dibanding
dengan lempung jenis kbeelinite. Lémpung
padat  mempunyval | permeabilitas vang
reidah dan tanah ind tidak dapat dipadatkan
diengan buik pada wakiu basah,

violume

Pengujian pemadatan digunakan untuk
mencan hubungsn kadar ar dan berat
vodlume, Proctor (1933) dalam Hardiystmo
(19923 dan Bowles (1993) telzh mengamati
balwa ada hubungan vang pasti antara
kadar air dan berst volume kering, dan
dinvatakon dalium persamaan,

Ya

Ya= if)

I+w
dengan :
il » berat volume kering (tm’)

b - berat volume basah (t'm’)
w2 kadar air (%)

Dolam uji pemumdatan,  percobaan
dinlang paling sedikit 5 kali dengan kadar
air  tiap  percobaman divanasikan,  untuk

mendapatkan kurva hubungan antara kadar

gir dan berat volume kenng. Kurva ying

dihasilkan dam pengupan memperlibatkan
nilai kadar air yang terbak untuk mencapur
herat volume kering ferbesar atau kepadatan
maksimum dischut kadar air optimunm,

Uji Kuat Geser Tanah

LIji geser langsung hiasanya dilakukan
beberapa kali pada sebuah sampel fanah
denpan bermacam=macam egangan nommal.
Hargs teganpan=tegangan nomal (on) dan
harga tegangan peser (tf) yang  didapat
dengan melakukan beberapa kali pengujian.

Kemudian hasil pengujian dapat
digambarkan pada - sebuah  grafik  dan
selanjuinya  dapat ditentukan  harga=harea
parumeLer kekuatan peser tmah

Hardiyutma (19923, membenikan persamaan
tegangan normal dan tcgangan geser schagal
berikur:

{rava Mormal
a n = tegangan noermal
_ penampang lintang sampel tanah

(7
luas
Crava Geser
i = fegangan geser
_ penumpang lintang sumpel tanah (%)

Tuas
Selanjutnye  setelal harga  Tepanpan
normal  dan hergashargs  parameter oot
peser wanah didapatkan maka hargs kat
geser  tanah  dapat  dibitung  dengan

persamann sebagai berikut :
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tf=c+omntgp ()
dengen :
¢ = Kohesi tanah (KN/m")
g = Sudut pesek dalam tanah (7 )
on — Tegpngan normal (KN-"m:#
1l = Kuatl geser tanih (KN

Lji Kuat Tekan Tanah

Besarnya  tekanan  hancur  tanah
lempung  (qud dapat diperoleh dengan
pengzujian Unconfined Compression Test.
Tepangan aksinl diberikan  diatas benda )i,
berangsur-angsur ditambah  sampai henda
wji mengalami kerumtuban. Hubungan kuat
bebas  (gui  lempung  dengan
konsistensi dapat dilihat pada Tabel 2.4,

tekan

Tabel 2, 4 Hubungan kuat tekan hebas (qu)

lempunge dengan konsisiensi

Konsitensi qu (kN/m')
I_::'mEunhr Kerus =400
Lempung sangat ZOHY — A0
kaku

Lemplig kaku | (B} = 2000
Lemnpung sedang Sl - 100
Lempung lunak 25 =50
Lempiing sangat =25

finak

Sumber ; Havdivaimo, {942
METODE PENELITIAN

Penvediaan Bahan
1. Tanah Jempung dikelorsban Kuodai

Kabupaten Banghka

2, Babul kelapn sawit di Pabrik Kelapa
Sawit GML Kabupaten Bangka

3. Aar di Laboratonium Mekamka Tanah
Universitas Bangka Belitung

Peayvediaan Alat
Mekanisme pengujian yang -dilzkukan
dalam penclitian ind mengaeu pada standar

ASTM. vang selengkapnya dapat difihat
pads Tabel 3.1

Tabel 3.1 Stamdar Penpujian dalam

Penelitian
Mo Alat Pengujian Standar
] Kowdar-air SMI=20H 2
2 Batas=batas
Atterherg
4. hatas cair SMI-20]2

SN =202
SM1=2002

b, batas plastis
o, hatas susal

3 Distribusi  ukuran SMI=20H 2
bagtir
Cieser langsung AW =200 3
5 | Ui kuat tekan EN1-20112
Sumber : Bowles, {993
Pelaksanaan Penelitian
Pelaksann penelitian dilakukan
Laboratorium Mekanika Tanah Universitas
Bangks Beliung.  Adapun  tahap=tahap
pelaksanaan  penelinan  adalah  sebagai

berikut :
I. Tehap Persiapan

Pada tahap ini, dipersiapkan bahan dan
alat vang akan digunakan dalam pengujian.
Pada swal persiapan bahan, tanah lempung
dibiarkan kering udara sampai benar-benar
kering. Selanjutmya tanah ditumbuk dengan
lut penumbuk vang berlapis karet karena
untuk menghindan rusaknya tekstur/gradass
tanal, kemuodian  didakukan  pengayakan
dengan menggunakan saringsn no.d untuk
bahai wp peimadatan serls sarmigan ho 40

untuk buahan uji batas-batas konsistens:.

Sabun
distaphkan.

kelapa  sawil
dimsahken

yang - sudah
Seral=serainye
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kemudian - dimimbeng  sesual dengan

kadamya masing=masing

Memenksaan alat juga dilukukan guna
mendukeng jelennys penelian. Sctisp alat
vang akan dipakas dipastikan dalam keadaan
ik sehingza vidik mengeangeu penelitian
dan diharapkan mendapat data vang akurat.
tdiak
berpantt, schingga date yeng  diperoleh
selalu dan alat yang sama, ini untek
mendukung data vang bepar dan akurat,

Disamping 1w alat vang  dipaka

dilakukun
terhadap hahan tanah lempung asli, tanpa
dilakukan variasi campuran, ini dilakukan

Fengujian  awal  harus

uniuk mengetabui  jemis  Ganab  tersebut
sebugai  sousn pads  whap  penelition
selanjutnya.

2. Tuhap Penelitian Polkok

a  Pemadatan Tanah

Pemadatan i dimaksudkan
mengetahui kadar air optimum dan berat

Lintuk

violume kering maksimum, yang selunjutnya

digunakan schagai campuran berikumya,

Pada pemadatan ini digunakan contoh
taneh kering Jolos saringan no.d (4,75 mm),
contoh tanah kering dicampur dengan air
vang bervaviasi. dan dicampur dengan seral
kelapa sawil dengan varasi ciumpuran serat
L58%. 2.5%, 3.5%, 4.5%. Setelsh
dicampur dengan air dan serat kelopa sawit,
dipadatkan.
Pemadatan dilakukan dengan 3 lapisan.

sarit

kemudian tanah  tersebat

bv. Pengujian Gioser Langsung
(n} Persiapan benda uji

L Nilar kadar
diperoleh duri pengupan kepadatan  tansh

aif  oplimum  yang

digunakan untuk menentukan jumlah air

vang harus  ditambahkan  pade  tanah
lempung  (lolos. sanngan  nod)  vang
dicampur dengan serat sawit  1.5%. 2.3%.

3.5%, 4.5%. Jumiah variasi benda uji peser
lnngsung dapat dilihat pada Tabel 3.2

Tabhel 3.2 Jumlah variasi benda uji peser

langsung
Benda Ui Jumlah
Pienguisin

Tanzh Ash 3
Tanah Asli + serat sawit 3
kadir 1.5 %

Tanah Ash +tserar sawit 3
kadar 2.5 %

Tanah - Ash seral i
sawitkdar 3,5 %

Tanah Ashi +semat sowrt 3
kadiur <, 5 %o

Total Benda Liji 15

il. Dhpersiapkan silinder pemadatan  dan
diukur tinggi, diameter, serta berat silinder
jerschul.

iil. Bupgian dalam silinder kemudian diolesi
minyak pelumas,

iv. Selanjuimya wnah campuran  tersebut
dimasukkan ke dalam silinder dalam 3
lamsan, setiap lapisan dipasdatkan denpan
alat penumbuk standar sebanyak 25 kali

v, Setelah itu benda wp padda bagian atas
silinder diratakan dengan straigh edpe.

vi. Tangh beserin silinder  tersebut
ditimbang  uniuk menpgetabun bernt tanah

campuran dalam silinder,

vil. [ipersiapkan  cincin cetak peser
lengsung dengan mengukor tingel. diameter,

serta herat cincin tersebut.

viil. Bagian dafam cincin kemudian dioles
minyak pelumas,
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ix. Benda wii dicetak dengan alat pengeluar
(dongkrak),  setap mould  pemadatan
sehanyak 3 buah benda uji.

x. Setelab ity bends uji pada bagian atas
cincin diratakan dengan pisau,

xi, Tanah beserta cinein tersebut ditimbang
untuk mengetthui berat tanih dalam cincin,

(b} Pelaksanaan pengujian geser langsung

Pelaksanann pengujian geser anpsung
terhadap benda wji meliputi tahapan-tahapam
sehagal berskut

i. Terlehih dabule dipenksa arloji geser,
arfoji penuranan, arlojl beban dan stop
warch dalam keadaan baik

it,  Benda wp dimasukkan dalam cimein
pemeriksaan  yang  telah  terkunc
mierjadi satu diantara dua bat pord,

iil,  Hetang penckan dipasang vertikal untuk
miembern beban normal pada benda uji
dan  diatur  sehingea  beban  vang
diberikan pada setang tersebul simetris.

iv. Menvietel pembacaan  arloji  peser.
penurunan dan beban pada posisi nol.
Kemudian kunci pemenksaan dibuka
dan kunci peregang diputar (1,5 putaran.

v. Dhlakukan pembebanan schesar 4 kg,
setelah dilakukan pembebanan, kotak
cincin pemeriksaan diisi air sampai
penuh di atas permukaan benda uji,

vi, [Idbaca dan dicatat gesCr,
penurunan dan heban setiap 60 detik,

arloji

vil, Behan nommal kedua diberikan pada
benda wji kedus sebesar ¥ kg dan
dilakukan langkah=langkah seperti pada
pembebinan 4 kg

vili. Heban normal ketige diberikan pada
hendn uji ketiga schesar 14 kg dan
dilakukan langkah=langkah sepemi pada
pembebanan 4 ke

¢, Pengujian Tekan Bebas

Tahap Pengujian ;

i Conwh  tanah  berbentuk silinder
dipersiapkan, diletakkan pada alal wiy
dengan ukuran vang disesnikan dengan
alut uji,

ii. Beban aksial diberikan secara bertahap
diatas benda uji sampai contoh tanah
mengalami kKeruniuhan

i Milm kuat t=kan hancur tansh  pada
alat uyi dibnca dan dicatat

HASIL DAN PEMBAHASAN
[data Hasil Penclitian
1. Hasil LIji Saringan
Tabel 3.3 Data pengupian gradasi tanah

lempung
Diamerr hurelah
Lubasg IET]::H B Prmm
= Terahan
mm Gram Giram Tariatan | Lofoo
dps | TS 0 o & 105
Rofd| Im 0 a ) 1%
To. oL | day & o [ (]
B R P a [ (]
Ho.ti | 05 o4 A ) T
) FNE] 152 [T]!
100 151 i
S — gy o=
:'50”5 L g ik, e T
s sd | mua | REE | AT
Supiher: Hasi! pewmiian.
Dibawah  ini  gambar  persentazse  lolos

terhadap ukuran lubang vang dapat dilibat

padze Gambar 3.1
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ERRE

Persen lolos, %5
L B

(=1

1 1 ol 001

[ameter Lubang (mm)

Ciambar 3.1 Hubungan persentase lolos
terhadap diameter lubang

Dan gambar 3,1 diatas memumjukkan
bahwa berat tertahan pada nomor saringan
Pam. ateu saringan  paling  bawah  berat
tertahan yang didspat schesar 1154 grum
atay lehih dan 50 % lolos saringan nomor
M. Berdasarkan  sistem  Unified  Saif
Classificarion Svsrem (USCH, dikategonikan
famah berbutir halus apabila lebih dari 30%
Iolos saringan nomor 2000 terhadap  berat
tarenh yeng dipunakan scbagai snmpel. Maka
dapat disimpulkan babwa  tanah tersebut
mesuk kategori tanah lempung,

2. Hasil Ujs Batas Aiterberg

Pada pemeriksaan batas-batas 4erherg
ini, pemeriksaan vang  dilakukan adalah
pemenksaan batas cair, batas plasts dan
indeks  plastisitas. Adapun data=ata vang
diperoleh  dan pemenksaan  batas-butas
Ateerberg ini dapat dilihar pade Tabel 3.4
ditsawah ini,

Tabel 3.4 Hasil pengujian Batas Cair, Batas
Plastis dan perolehan nilai Indeks Plastisites

Duri Tabel 3.4 diatas dapat disimputhkan
bahwya dengan  nilai Indeks  Plastisitus
sehesar 25,83 % dapat dikategorikan tanah
lempung anorganik dengan milai plastisitas
timgei (Clay High Plasicite) dan bersifal
sunpat kohesif

3. Analsis Hasil Uj Pemadatan

Upi  pemadatan  dimaksudkan  untuk
menentukian Kadar air optimum dan
kepudatan kering muksimum, Kador air dan
kepudatan maksimum ini dupat digunikan
untuk menentuban svart yang horos dicapa
pada  pekerjaan  pemadatan anah  di
lagpangan. Hasil pengujian dan pemadatan
sicmdrd ini, dapat dilihat pada Tabel 3.5 di
berwah i
Tabel 3.5 Hesil pengujian kadar air dan
kepudatan kering

Pengrujian Kaodar Air | Kepaduian
aplinum, Kring.
e [griem’)
Kust Geser JL 600 1,175
kouat Tekan Behas 30,200 1,164

Jenis Batas Baias Indeks

Tanah Cair Plastis Plastisitas

Tanah 51,77 | 25 25838,
lempung %

Srimifv: Mol prevignjfan.

Stmber : Husil Fenguiian,

Adapun gambar hubungan amtara kadar
air optimum dengan kepadatan kering antars
penpujian Kuat Geser Tanah dan Kot
Tekon Hebas dapal dilibal pads Gambar 3.2
dan3.3

¥
{ is e
. . sk mgarnake
A e g
Foor ol 4 | By
§ - —-'____L o W g Rl
-.'-. Tn e e i
§ . | ey
—— Ty iy

T Catnt g

i - ————

m a2 4 Iy a

Ty ] i o
]

Crambar 2.2 Nilai kadar ame optimum dan
kepadatin kering pade pemadotin Kust
Creger Tanah
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Tahel 3.4 Hasil pengujian Kuat Geser Tanah

sebesar 1,175 griem” untuk pengujian kuat
geser  tnmah  dan 30,2000 % dengan
kepadatan  kering sebesar 1060 griem’
untuk penguejian kuat tekan bebas,

4. Analisis Hasl Uy Geser Lungsung

Pada pengujisn Kuat Geser Tanah,
parameter vang didapal sdalah milai kohesi
dan sudut geser, sehingpa apabila parumeter
tersebiut telah didapatkan maka  nilai Kuaz
Geser  Tamph  dapat  dihitung dengan
mengrunskan  rumus,  Adapuon hesil dan
pengupian kuat geser dapat dilithat dart Tabel
34

i
i —— | 7 | 5| Gexr | Gom | kemskm
'L...,________H_H %
i""l ! Bishan fel Tomsh | B Gotes
o L I ]
£ Stdaz ; :
”_u | 0 oty bk § k2 m- i mt A
g _F.- — Fengnn L e Farey 5
g:"c H"“‘u T | TahAghi | 1008 | 31,7 | 20,366 i
m i
| —py Tanth Al
o i 2 —mﬁh g3 | g | i | asa
- a5 %
¥ B = . M
orbar Jor Jater corviet, S Tmmh
Ciambar 3.3 Nilar kadar air optimum dian 3 ’?!E'PHP #3.71 | TEMI) 25358
kepadatan kering pada pemadatan Kuoat L%
Tekan Bebas Touth Asl
) J— e | | isma|  ssETIE
Dari Gambar 3.2 dan 3.3 diatas dapat il
o i 3 i v Tamzh Aul
disimpulkan  bahwa  kadar  air I:rpl:llnfl.m 5 | i 1720 | ¥4 | 1w ET083
sebuesar 30,600 % dengon Kepadatun kenng SEwitd i %

Sunrher: Hasil Pemgniiian.

Adapun  gambar mengenai hobungan
antarn kader serat terhadep kohesi, sudut
peser dan seria kuat geser dapat dilihat pada
Gambar 3.4, 3.5 dan 3.6,

200
L ]
:qE_ 150 F i
2 /
= 100 '-
3
§ =0
o
o
o 2 4 i
Kadar Serat, ®

Cramibar 3.4 Hubungan antara nilai kolhesi
terhadap kadar serat vang berbeda-beda.
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a0
E 30 &—-—?_.___‘_,-
£, .
im

a

Kadar Serat, %
Ciurmbar 3.5 Hobungan antars nilai sudut

meser terhadap kadar serat vang berbeda-

beda
1540
52 2o
1 -
u?
i s
o5
oo
[¥] z 4 i
Kadar sarat, %

Ciambar 3.6 Hubungan nilsi kuat peser
tanah terhadap kadar serat sang berbeda-
beda

Dran hasil up yane didapatkan pada up
Kot Creser Tansh  menunjukken  bahwa
pada kader 1,5 %, 2.5 %5, 3.5% dan 4.5 %
terhadap variasi ukwran scrat nilai kohesi
maik vang ditunjukkan pada Cambar 3.4 dan
sudut  peser pada Gambar 3.5, vang
cenderung turun naik turun, Hal inn biasanya
tegadi dikarcnakan kursngnya pemadatan
ataupun terjacdi kesulitan dalam pengeluarn
benda ujl, vang menvebabkan tertinggal nva
fanah pada alal cetak schingga membuat
rongen pada sampel. Dar hasil pengujian
yang didapat setelah  mendapatkan  nilai
kohesi dan swdut geser moka, parsmeter
dapat
sudut geser sehingga i dapat kuat geser

tersehil dimasukkan padn  nomus

tunah  (5). Dan  dopat  disimpulkan,
herdasarkan Gambar 3.6 bahwa pada kadar
4.5 " memiliki nila kust geser vang paling
besar desgan peningkatan 337083 % dan
lunals asli.

5. Anulisis hasil Koat Tekan Bebas

Pengupan Kua Tekan Bebas bertujuan

untuk  mengetnhwi  besarmys tekanan
maksimum pads wakto pengujian kuat tekan
sampai  contoh  benda  ujii mengalami
keruntuhan,  Adapun hasil dari pengujian
Kuat Tekan Bebas, dapat dilihat pade Tabel

35

Tabel 3.5 Hasil pengujian Kuat Tekan

Bebas
et Teham
o EhEEs | e | g
y s e
Emd (g Betan, B
[ Tansh juf TR i
Tarah A - ampus ol
2 il e 13,281
[E e | : ¥
g | Tmhalomew o 54,280
gunls
Tacah Adi - zmpas . 55,
E i TR 4276
'Eahﬂ.i—mm__i TheE b
§ 5% 3429 i

Kumiber: Hosil Ponguiun

Girafik mengenai Kuat Tekan bebas dapat
dilihat pada Gambar 3.7
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a0
E 30
E r”’/‘_/’,_'-"_/_"
g W0 -
e 10
£
= o
E a 1 2 3 4 5
=

Kadar serat, 5

Ciambar 3.7 Milar Kuat Tekan Bebas dalam

variast ukuran dan Kadar

[ran hasil ¥ang didapatkan
menunjukkan bahwa pesambahan  plastk
miembaniu memngkatkan kust tekon bebas
lempung Bangka. MNila: kvat tckan bebas
didapatian dari hasil pengujian kuat telan
mraksimum sebelum terjadi penurunan kuat
tekan bebas. Dan hasil pengujizn vang
didapat  setelalh mendapatkan  nila Kuoat
Tekan Bebas (g,) menuukkan kenakan
paling besar tethadap tansh  ssli, dapat
disimpulkan bahwa pads kadar 4.3 %
dengan kenaikan sebesar 798 %,

RESIMPULAN

|, Pemberian ampras serol sawil
memberikon pengaruh  terhadap  nilad
Kuat Geser Tanah (53 don Kust Tekan
Bebas (g Makin tinggi ampas sawit
vang diberikan, maks semakin tinggi
pula nilai Kuar Geser Tanah (s) dan
Kual Tekan Bebas (g,

2. Pade ukoran kadar 4.5 %0 mila Kuat
Gieser Tunah (5) dan Kuat Tekan Bebas
(g, memiliki nilai vang paling besar
dengan milai Kuar Geser Tanah (v}
129,748 kN/m® sertn kenaikan sebesar
537083 %% dori tanah  ashi tanpa
compuran sedangkan nilm Kuat Tekun

Bebps sebesur 34234 kNim® denpan
kenaikan T4048 % dar tanah as51i tanpa
campiiran
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